 Fundamentalisme Ilom Dafom Gerslan Front Pembela Jakam -

_me Pem eh Eshm

Abstmk

Di seluruh dunia, gerakan fundamentalis sangat mempengaruhi cara hidup. Disusun
untuk memberikan pemahaman yang mendalam, proyek komprehensif dan multi-volume
Fundamentahsme bisa dianalisa berdasarkan pada sejarah, ruang-lingkup, sumber-sumber,
Watak dan pengaruh gerakan ﬁmdamentalls dalam tradisi-tradisi keagamaan besar. Di
Indonc:sm, salah satu bentuk fundamentahs dilakukan melalai gerakan Front Pembela
Islarn (FPI). FPI yang lahir pasca kejatuhan rezim Orde Baru yang dikenal represif dan
anti kebebasan, uniknya justiu segala tindak tanduknya kemudian justru kontra~produkt_:zf
dengan alam kebebasan berekspresi {(demokrasi) yang menjadi spirit reformasi yang di
boncengnj/a. Bagaimana mengetasi fenomena yang seperti ditunjukkan oleh FPL

Kata Kunci : Fundamentalis Islam, Kekerasan, Penegakan Hulum

Karakteristik Gerakan Fundameantalisme

Fundamentalisme Islam saat ini kiranya menjadi isu-isu paling banyak menarik
perhatian kalangan luas, baik di indonesia maupun di luar negeri. Selama beberapa waktu
setelah terjadinya peristiwa 11 September 2001, yakni insiden robohnya bangunan besar
yang disimbolkan sebagai lambang keadikuasaan Amerika Serikat sebagai kekuatan
utama dunia: gedung World Trade Center (WTC) dan gedung Pentangon, pernyataan-
pernyataan yang terkait dengan fundamentalisme Islam selalu menjadi publisitas yang
sangat luas di seluruh dunia, tak terkecuali di dunia Islam sendiri.

Tidak perlu menunggu waktu lama, pemerintahan di berbagai negara muslim mulai
dengan gencar melontarkan manifesto-manifesto secara seragam yang bernada kutukan

17" T55sen Perguruan Tingg: limu Kepolisian, Mahasiswa S3-Universitas Indonesia
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dan hujatan terhadap segala apa yang berbau fundamentalis dan radikalisme acfama

Dengan begitu, fundamentalisme Islam, dengan segera saja menjadl idiom pahng populer_ T

dan sekaligus terkonstmkm sebaga1 mustth (enemy) keidupan umat manusia yang sudah
seharusnya chenyahkan keberadaannya Apa.lag1 kebanyakan keiompok—kelompok yang o
dikaitkan dengan ﬁmdamentahsme ini umumnya merupaka_n bagian dari penentang
pemenntah berkuasa. EE : :

Di seluruh dunja, gerakan’ fundamentahs sangat mempengaruhi cara hidup. stusun
untuk membenkan pemahaman yang mendalam, proyek komprehensif dan multi-volume -
_ Ft;gd_ar_ne_gtah_sme bisa dianalisa berdasarkan pada sejarah, ruang-linglup, sumber- ~sumbez, -
_v}a_tak_,' dan pengaruh gerakan fundamentalis dalam tradisi-tradisi keagamaan besar. Pada’ '
suatu masa i mana misinformasi dan mispersepsi memperparah pertikaian nasional dan
internasional, unmk meneguhkan suatu kosakata yang bisa diterima semua pihak yan
sangat dibutubkan bagi dialog antara berbagai kepercayaan dan masyarakat yang berbeda.
Serial The Fundamentalism Project merupakan hasil dari suatu program interdisipliner yang

dipandu Ameriean Acaciemy of Art and Sciences? T -

Dengan mochﬁkaa konsep Maﬁm E. Marty, prinsip dasar fundamentalisme agama
terdapat empat ragam. Pertama, oposisionalisme. Setiap pemikiran dan arus perubahan
yang mengancam kemapanan sjaran agama harus senantiasa dilawan. Kedua, penolakan
terhadap hermeneutika. Pada titik ini, teks suci serta-merta menjadi ruang yang i{ed&p
kritik. Ketiga, penentangan akan pluralisme sosial. Masyarakat mesti seragam dan tak
boleh beragam. Keempat, pengingkaran terhadap perkembangan historis dan sosiologis
umat manusia. Bentuk ideal keagamaan masyarakat dijawab dengan nostalgia sejarah
melalui ajakan untuk selalu kembali ke masa lalu.

Corak-corak dasar inilah yang membentuk sikap, pola pikir, serta perilaku
keberagamaan seseorang. Ajaran agama harus senantiasa menjadi fundamen, dan setiap
agﬁma tentulah mensyaratkan hal . Hanya saja, yang laik diperselisihkan adalah

“mengapa sikap fundamental itu hanya bersifat doktrinal dan cenderung kaku, sehingga ia
tidak kuasa bergerak plastis mengikuti kelenturan perkembangan sosial.®

Martin E. Marty dan R. Scott Appleby menyebutkan bahwa fundamentalisme
selalu mengikat embarsled forms of spirituaiity yang mouncul sebagzi respon terhadap suatu
keisis kecurigaan (perceived crisis). Kaum fundamentalis terlibat dalam konflik dengan
musuh-musuh sekular yang dicurigai membuat kebijakan-kebijakan yang bertentangan
secara frontal dengan agama. Kaum fundamentalis tidak menganggap pertentangan
frontal ini sebagai sebuah larena bermain (play ground), melainkan sebuah medan perang
(battle field) yang serius, yang bukan sekadar sebuah perlawanan politik konvensional,

2 Marty, Martia E ; Appleby, R, Scott {eds ), fundamentalisms comprebended Penecbit: Chicago @ The University of Chicago Press,
¢1995 Kolasi:x, 522 hal.MNeo. DIC: 210

3 Marty, Martin £ Appieby, K. Scott{eds.}, Fandementaiisms Ubserved. Penerpr Chicagor The University of Chicago Fress. <1991,
Hal. vii-xiii
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F:mdammtahsmc Isdam Dalam Gerakan Front Pcmbcla Islam_ .

o melamkan menganggapnya_sebagm sebenmk pf:rang kosmlk (cosmzc war) antara kekuatan— . _ :

 ‘apayang pcrlu dar.a"du lia
"':destruktlf“ i R N _. : B

Lam ha]nya john L Esposzto dengan Tundamentahsme merupakan fenomena lama
dan berstfat umum. Karenanya, fundamentalisme sesungguhnya tidak selalu harus identik
dengan Islam. Namun juga terdapat dalam agama-agama lainnya. Berkaitan dengan itu,
John L. Espesito umpamanya menganggap bahwa istilah fundamentalisme tidak tepat
digunakan dalam kerangka Islam dengan beberapa argumen berikut. Pertama, istilah
ini tidak membawa makna apapun  karena seorang fundamentalis dapat merujuk pada
pengertian adanya kelompok orang yang menganjurkan untuk kembali kepada keyakinan
dasar atau landasan-landasan dari ajaran agama. Kedua, pemahaman tentang istilah ini
sangat dipengaruhi oleh protestanisme Amerika Serikat. Protestanisme Amerika adalah
suatu gerakan yang muncul pada sbad 20 yang menafsirkan Al-Kitab secara harfiah
sebagai landasan bagi ajaran dan kehidupan Kristen. Karena itu istilah fundamentalisme
lebih digunakan sebagai suatu istilah yang merendahkan atau mengejck (derogatory dan
~ pejorative). Akibat lanjutan dari pandangan semacam ity adalah bahwa fundamentalisme
merujuk pada orang-orang yang berfikir harfiah dan yang berkeinginan untuk kembali pada
masa lampau. Padahal banyak pemimpin fundamentalis telah memperoleh pendidikan
terbaik, menikmati posisi yang baik di masyarakat dan membangun institusi-institusi
modern sepert rumah sakit dan sekolahan.

Dan feriga, fundamentalisme kerapkali disamzkan dengan aktivisme politik,
ekstrimisme, fanatisme, terorisme dan anti Amerikanisme. Namun tidak sesederhana ini.
Seraya dari beberapa kelompok itu terlibat dalam politik agama yang radikal, kebanyakan
sebenarnya terlibat dalam tatanan yang telah mapan. Dalam artian yang sangat harfiah,
pengertian semacam ini dapat mencakup seluruh orang Islam yang menerima Qur'an
dan Sunnah sebagai model kehidupan yang normative. Esposito kemudian menganjurkan
untuk menggunakan istilah kebangkitan Islam (Islamic revivalism/resurgence), politik
Islam atau Islamism.®

4 ibid

5 John L., Esposive, The Istamic Threat, Myth or Reality? (New York: Oxford University Press, 1992)
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A_rﬁkd!‘cpas P - . ) . - . V R

"sosmi ekonorm, pohtlk dengan berbagm cara. Bagl penuhs pohnk Tslam lebih ‘tepat
'-'d.lgunakan untuk men;eiaskan fenomena gerakan Islam yang mgm mengankat ndal-mlal_'_ .
Islam meiaim jaiur-_]alur konstitusmnal Sepertl men_]amurnya partai-partai Tslam sekarang
ini. Padahai gerakan Islam itu sangat bervanam karaktenstxknya sehingga penuhs ieb1h-"-'
: '_cenderung untuk menggunakan kcrangka yang diberikan oleh Said Al Ashmawi yang -
~mencoba mem’nedakan gerakan ﬁmdamentahsme Isiam mcnjadl dua: ﬁmdamentzhsmé .
- rasiona} spmmal dan ﬁmdamentahsme ‘aktivis pohnk Fundarnentahsme rasmnal.:.

.'spmtuai mempunyfu karaktemsnk—karaktenst;k beri kut: perz‘ama kelompok ini menggap '
- pentingnya ‘menemukan istilah-istilah dalam Al-Qur'an ketika turunnya wahyu danj' '

berpegang pada pengertiannya. Kedua, kelompok ini mencoba mengkaji dasar-dasar yang
tersimpan- dalam Al-Qur'an dan mengikuti umat Islam yang telah menafsirkan wahyu.
Ketiga, kelompok ini juga menekankan tentang perlunya kembali kepada esensi cirri~ciri
Islam-toleran, rahim, mengikis penderitaan manusia dan menolak ekstrimisme. Dengan
kata lain, kelompok ini berpegang pada ciri-ciri Islam yang universal dan dinamis, dan
berupaya melacak kembali kehidupan spiritual yang murni. Golongan fundamentalisme
inilah yang kemudian dikenal dengan “kelompok moderat’ dan tidak diberi label-label
negatif. Di Indonesia gerakan-gerakan semacam ini dapat muncul dalam bentuk gerakan
puritan atau gerakan “tadjid”.

T ' Dalam Islam and ideology, menurut William E. Shepard® mencatat secara
terperinci karakferistik-karekteristik uwrnum yang melekat dalam diri kelompok islam
radikal atau Islam fundamental ini antara lain:

Pertama, mereka mengklaim bahwa Islam merupakan suatu totalitas dari segala
aspek kehidupan sosial dan personal. Dalam dimensi-dimensi tertentu mereka sepaham
dengan kelompok modernis tentang fleksibilitas Islam, perlunya melakukan ijtihad
meskipun dibatasi hanya dalam ruang lingkup vang minimal, Islam fundamentalis sangat
" menekankan dijalankannya ajaran islam yang bersifat autentik dan tidak secara terselubung
atau pura-pura menjiplak Barat.

Kedua, mereka sangat menekankan kekhususan Islam, kecenderungan kepada
pengkhususan Islam dapat mewujudkan diri yang bersifat jelas, dalam sebuah desakan
atas kekhusuan hukum-hukum islam yang bersifat jelas.

Ketiga, kaumn Fundamentalis cenderung tidak mau berkompromt terhadap persoalan-
pesoalan minoritas non muslim. Maududi misalnya secara terang-terangan menentang
prinsip “Equality before the law” sebagai suatu kepura-puraan dan mempertahankan
ketentuan pemberian status dhimmi buat mereka.

Menumt penuhs, deﬁm51 yang yang dlsampaikan oieh Espos;to dapat dlpakaj. un*uk'. o
: memahaml semua. fenomena yang ingin, rnengangkat nilai- nilai Islam dalam kehldug)an_'

6 Wilham & Sheparc, [slam and ldeology: Towards A Typhelogy”, daiam fasternational of fournal Midale East Studies, Vol 19 (1987),
kim. 305-307
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_ '_5p1}aman dan Barat Deng:ih sangat }eias,

L .'_menen a' bahan atau sjat hasﬂ teknologi modem :

bahwa Isiam merupa_kan Jalan untuk mencapamya

Frdht__?embeia Isiam

_ FPI lahir 17 Agustus 1998 dari gelombang reformasi. Deklarasinya bertepatan dengan
tablig ;ii;b_a: di Pesantren Al-Um, Kampung Utan, Ciputat, di Selatan Jakarta, yang dihadiri
belasan habib, kiai, mubalig dan ratusan santri. Hadirnya FP1 adalah bagian dari apa yang -

populer sebagai “ledakan partisipasi” dalam era reformasi. Saat elemen masyarakat lain
menyerukan reformasi politik, ekonomi atau hukum, FPI mengumandangkan reformasi
moral. “Kirisis bangsa ini berpangkal pada krisis moral,” yang disampaikan Ketua Umum
FPI Habib Rxmeq Syjhab Habitat ]akarta yang sarat tempat. maksmt memben suntikan
spmt tersenchn bagi aksi- ak51 FPI i

Dalam tempo singkat, FPI bara.m mengklaim mampu mengembangkan cabang di 17
provinsi; dengan lima juta anggota dan 15 juta simpatisan. Di balik itu, ternyata telah lJama
terbina komunikasi di antara tokohnya sejak talnn 1980-an. Ke-20 orang deklaratornyi
adalah para mubalig. Misalnya, Habib Rizieq, KH Misbahul Anam, KH Cecep Bustormni,
dan KI{ Abmad Damanhuri. Sebagian besar berusia muda dan mulai bertablig scjak
pertengahan 1980-an. Uniknya, sebagian mereka tak punya pengalaman organisasi.

Secara kultoral, mayoritas anggota FP1 datang dari kaum tradisionalis Islam. Dalam
Anggaran Dasarnya, secara khusus disebutkan bahwa FPI berakidah ablussunnab wal
Jamaah, mirip Nahdlatul Ulama (NU). “Kebanyakan kami lebih dekat pada kuleur NU.
Tapi kami bukan bagian NU,” kata Habib Rizieq. Ia menyebut seorang pimpinan Lasykar
Pembela Islam, bernama Alawi Usman, adalah putra almarhum KH Usman Abidin,
mantan pengurus Mustasyar Pengurus Besar NUJ asal Lombok.

Rizieqsendiri berasal dari Jamiat Kheir, organisasi tradisionalis di kalangan keturunan

Fundamentahsme]slam D:dam Gemkzm Trom Pcmhela ]s}am :

R “ K_ee-npat 1eb1h daﬂ pada yang lam, kaum fundamentahs atau rachkal Islam Y
L _.menjalankan afau mendorongsangatperlunyapenerapan shanah dalam praktekkehldupan b L
- Shanah mdak hanya suatu_ldeal_ yang dlkenalkan dlta zhmu (rsevered), tetapz suatu hukum ._

tidak tcrdapat persozdan bag1 mereka unmk-:ﬂ_.: _::"_

- K nam Laam ﬁmdamentahs pada ken jataannya menenma garrasan (1de) tentang':"f
o :'-'kema‘]uan (idea ofprogv‘ess) Tuduhan bahwa mereka,kareua semangatnya mengxkuti sunnah: o
' :"Nabz Dmnggap ingin kembah ke masa lampau merupakan salah satu pengertian yang-'-'
- serius. Sebaliknya, mezeka tidak hanya mengmgmkan kema}uan tetapl Jugﬁ menyatakan o

A X o, h} » A = 3 LI W i bt i 3 = 2 k) i B4 a3 A 1 o0, I
LD 1D lOIICS14, 3d THCEAL bn'.[]dllcl Ul UIIVETSids I\ri_jd i Uk, IRy aliil, Lrbdl) el yabig
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dakenai mcnganut Wahablyah Rizieq Pemah meujabat Kepala Madrasah Ahyah ]axm at
Khexr Namun 1a menolak bila FPI d1sebut cabang NU atau cabang Jamiat Kheir. g

Dakatakan FPI ‘bersifat lintas orgamsasx keagamaan dan lintas partai, scpan_]ang
ma51h menganut paham Ab!ussunnab Wal ]amaab “Ablussunnah dalam pengertian luas,”

Deﬁmm Rizieq tentang Ablzzssumzab cenderung berorientasi fikih (hukum) Yaitu,
szapapun yang dalam penggahan (zsz‘zmﬁvat) hukum Isiam mengakui Al-Qur'an, Hadls,
Tjmak, dan ans se:bagal sumber hukum. Dltambah iagl beberapa metode yang dianut
empat n’nam ma,dzhab ﬁkih ternarna. Hanaﬁ Ma]1k1 Syaﬁ’z, dan Ahmad bin Hanbal

: Karena 1tulah ‘menurut - Habib Rlzzeq seorang anggota Al Irsyad, sebuah orgamsasx
modernis di hngkungan keturunan Arab Indonesia, juga bisa berbaur jadi anggota FPI
di Surabaya. Padahal ketegangan Al Irsyad dan Jamiat Kheir cukop tajam. “Sejak ada
FP1, Al-Irsyad dan Jamiat Kheir di Surabaya jadi rukun. Pola interaksi di lingkungan
FPI sangat kental dengan nuansa komunitas Arab Indonesia. Kharisma seorang habzb
memegang peran penting.

~ Prof. Deliar Noer pernah menyebut FPI sebagai gejala baru dalam konteks gerakan
keturunan Arab di Indonesia. Habib Rizieq membenarkan itu. “Kami adalah organisasi
spontan, bukan organisai kader” dan menolak stempel Arab. Menurutnya, FPI muncul
sebagai respons spontan dari umat Islam yang prihatin terhadap maksiat di sekitarnya:
“Karakter gerakan kami jelas, yaitu lugas dan tanpa kompromi.

i saat namanya mulai menanjak, FPI juga mengalami gejolak internal. Almarhum
KH Cecep Bustomi, mantan Ketua I FPI, menyatakan keluar, kala FPI berusia setahun.
Cecep menilai gerakan FPI masih kurang keras. 1a kemudian mendirikan Front Hisbullah.
Juli Ialu, Sekretaris Jenderal FPI KH Misbahul Anam, juga mundur dari ¥FPI dengan
alasan kesehatan dan ingin konsentrasi mengurus pesantren. Namun gejolak itu tak sampai
menurunkan greget gerakannya yang menggebu-gebu.

Keorganisasian ¥P1 dan ajaran

_ Organisasi FPI dibentuk dengan tujuan menjadi wadah kerja sama antara ulama dan
umat dalam menegakkan dmar Ma'ruf dan Nahi Munkar di setiap aspek kehidupan.

Latar belakang pendirian FPI scbagaimana diklaim oleh organisasi tersebut antara
lain:

Adanya penderitaan panjang ummat Islam di Indonesia karena lemahnya kontrol
sosial penguasa sipil maupun militer akibat banyaknya pelanggaran HAM yang dilakukan
oleh oknum penguasa.

3 : P) L 1. P 2 s )
wraldll Gdil ACHEarS{dtdf] Yty oCiliahall elapdioid G sTIUTUEy SURUGE

A3 1
Lilleiryd }\.ﬁﬂlullb
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- Fundamentalisme Islem Dalam Geralan Front Pembela Islam
i ke}ndupan : _ _
Adanya kewajlba_n untuk men}aga dan mempertahankan harkat dan martabat Islam
"-serta ummat Islam e e ' :

Stru%ctur Organisasi

FPi memlhlu struktur urgamsasx yang terchn atas
| 1 Dewan ?unpmara Pusat sebaga; pengurus orgamsasu berskala nas10n31 |
Ketua Ma}ehs Syura DPP FPI: Hb. Muhsin Ahmad Al Attas .
Keta Majehs Tanfidzi DPP FPI: Habzb Rlzwq (2003—2008)

2. E)ewan Pmi?man Daerah, sebaga; pengums orgamsam berskala provmm

Salah satu dari Ketua FPI bagian Surakarta (disingkat FPIS) adalahAbu Bakar
Balagyir

3. Dewan Pimpinan Wilayah, sebagai pengurus organisasi berskala Kota/Kabupaten

4. Dewan Pimpinan Cabang, sebagai pengurus organisasi berskala kecamatan,

FP1 dan Habib Rizieq Shihab adalah dna nama yang secara spontan mungkin
terlintas untuk menjawab dua pertanyaan di atas. Keduanya bagai dua sisi mata uang yang
tak terpisahkan. Maklum Habieb, yang keturunan tokoh Betawi dan juga secara geneologis
merupakan ghlu/-bair keturuanan Rasulullah saw. ini, merupakan pendiri utama ormas
tersebut. Sehingga bisa dikatakan bahwa FPI adalah representast dari Habieb Rizieg, ia
adalah pusat wacana sckaligus produsen kebenaran yang /inuwib tak tertandingi hingga
kini bagi ormas tersebut.

Meskipun hal tersebut bukan jaminan untuk tidak terjadinya “pembusukan” dari
internal FP1 sendiri, mengingat tidak sedikit yang mencatut nama dan pengaruh Habieb
maupun FPI, justru untuk mengeruk kepentingan pribadi. Sehingga kemudian terjadi
triksi yang dikenal istilah ¥PY hitam, yang mébalelo dan menyimpang, dan FPI putih, yang
konsisten pada garis perjuangan organisasi.

FPL sendiri lahir pasea kejatuhan rezim Orde Baru yang dikenal represif dan
anti kebebasan, tepatnya tanggal 17 Agustus 1998, Uniknya segala tindak tanduknya
kemudian justru kontra-produktif dengan alam kebebasan berekspresi (demokrasi) yang
menjadi spirit reformasi yang di boncengnya. Agresifitas gerakannya dapat dilacak mulai
dari penutupan tempat-tempat judi, bar, diskotik, dan tempat-tempat “maksiat” lainnya,
terutama menjelang bulan suci Ramadhan. Kantor Majalah Playboy Indonesia dan
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_Amkz:!i,epas :

]emaat Ahmadlyah pun sempat merasakan aksi ormas ini dan yang paling gress, *Ee_utu
saja kasus penyerangan terhadap massa AKKBB (Aliansi Kebangsaan untuk Kebebasaa :
: Beragama dan Berkeyakinan) saat mempenngau hari lahirnya Pancasila 1 Juni 2008

di Monas. Peristiwa tersebut berbuntut pada penahanan sang Habieb hingga kini dan.
mengharumkan nama Munarman sebagai komandan lapangan.

Dominasi Tekstual

Sebagm sebuah gerakan yang beriabel agama, tentu saja segala tindek—tanduk ormas
ini memiliki pijakan teologis tersenchn, minimal demikian vang diyakini para pengalmmya.'_
Konsep amar ma’ruf nahi-munker yang berarti memerintahkan pada kebaikan ‘dan
mencegah keburukan menjadi kata-kata mujarab untuk membakar (provokasi’} semamg_a_t
massa sekaligus menjustifikasi segala tindakan tersebut

~ Konsep yang berasal dari al-Qur'an dan Hadis tersebut, menurut Habieb, begitu
gamblang dan diperintah secara berulang-ulang dalam bentuk kalimat perintah. Dalam
logika hukum Islam kalimat perintah mengindikasikan kewajiban: alasle £ al-amri /i al-
wajub (arti pokok dalam perintah adalah untuk menunjukkan kewaiiban}; mutleg ai-amri
yagtadli al-wyjub (perintah yang mutlak menunjukkan wajib).”

Logika inilah yang membuat FPI sering bertindak beda dibending mainstrem
ormas Islam lain di Indonesia, meskipun klaimnya sama-sama pengikut mazhab Syafi’t
yang selama ini dikenal sebagal mazhab yang relatif moderat, menempatkan posisi teks
dan rasio secara berimbang. Selain itu, Perbedaan karakeer ini fuga memica kecurigaan
Andri Rosadi, penu}is buku ini, pola keberagamaan FPI rersebut disinyalir terpengaruh
wazhabisme yang tumbuh subur di Arab Saudi, tempat sang Habich pernah menimbe
ilmu, yang berciri kaku, peranan teks yang sangat dominan, pemabaman terhadap akidah
secara rigid dan keras terhadap pelanggaran nilai-nilai agama® (hlm. 93} Hategorinya
tereduksi dan tersimplifikasi hanya menjadi: baik atau buruk; kafir ateu bman; hitam atau
putih dan tidak mengenal wilayah abu-abu.

Gesekan bahkan benturan yang kerap teriadi dapat dimakdumi mengingar “tempat-
tempat maksiat” tersebut mesti dijaga oleh para preman, bodyguard dan €dak jerang
aparat keamanan sendiri yang menjadi beking dan melakukan resistensi terhadap gerakan
pembasmian ala FPI. Hal inilah yang membuat penegakan amar ma'ruf nahi rounkar
terscbut tidak bisa dipisahkan dari aksi kekerasan. Bahkan menurur Flabieb, kelerasan
pun menjadi suatu kewajiban, mengingat penegukan amar maruf nahi munkar tersebut
tidak bisa terlaksana tanpa kekerasan.

Kaum Termarjinalkan

7 X0, Fa1 182

8 Ibid. Hal. 93
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; plhék Ne.mﬁn klta serlng..terkonsenml terhadap sebuah kasus hanya secara?_ L

msadenial tanpa ‘mau berﬁk.tr dan ‘menelusur lebik Jjauh ?bagmmana 3k31~aks1 tersebut -

B 5 1nte1151tasnya cenderung semakm memngkat beiakaﬁgan Dalam kzsus FPL misalnya,

e ) .'_meﬂgapa sedexmkmn kuat mihtansz para peng1kut Rxmeq Slnhab dan oyalltas terhadap-i'.

__: _' _pezmmpmnya 1n1

<N Selain faktor 1deolog15 —teolog;s, ada du :hal yang palmg berperan atas maraknya aksz_ o

S anarklsme tersebut pertama;, lemahnya aparat penegak hukum maupml yemerzntah pada o

: : eﬁancapkan -ﬁmgsmya di negex ini. Pemanm:ah sudah kehﬂa.ngan:

“kredibilitas. dan --.kepeicayaan

' enegak hukum banyak dijejali g para “oknum”; Beruntlmg txdak semua iaplsan masyarakat.
mampu dan mau mengekspres1kan kegusarannya denga.n sweepmg dan aks1 Jalanan gaya S
FPL, yang menjadl sebuah pengecuah:m Mengapa? :

- K:arf:na fa}_(tor kedua, sebagaa_mana ‘hasil temuan dalam imlﬁ_{u:hitam :put'zh FPI,
majforitas pengikut FPI adalah -kal_ang.in menengah ke bawah “dan féebagian besar
memyékan penduduk ashi Jakarta atau minimal secara geografis dan kultur tidak begitu
jauh dengan Jakarta. Ari:mya mereka yang tergerak untuk mengikudi segala dokrin yang

dilancarkan petinggi FPI pada dasarnya merupakan orang-orang yang secara sosial, politik,
ekoqug; dan _bu_d_aya _t_f;:plnggx_rkan_ dan kalah di tanah kelahirannya sendiri.

" 'Secama psikologis mereka merasa sebagai “pribumi  ash” Jakarta, yang berhak
menentukan h1tam-~put:.hnya ibu kota. Logikanya adalah tuan rumah mana yang akan
berpangicu tangan ketika para “tamu’”in tidak bersikap sesuai dengan budaya shohibul bait.
Mercka ini orang-orang yang mengalami lompatan peradaban dan shock culture. Jakarta
yang semakin kosmopolit dan permisif terhadap hal-hal yang pada awalnya dianggap tabu
menjadi asing, tidak sesuai dengan selera “tuan ramah’.

Endapan ini menemukan detonasinya dengan sosok Rizieq Shihab dan tumbangnya
rezim Orde Baru sebagai titik kulminasinya. Wibawa dan pengaruh Rizieq, jelas berperan
besar dalam menjaga loyalitas bawahannya. Citranya setidaknya terlukiskan dari kisab
yang populer di kalangan FPI pasca aksi simpatik 1.200 anggotanya dalam mengevakuasi
ribuan kerban Tsunami di Aceh atas perintah Habieb, schingga menggugah presiden
SBY untuk menawarkan penghargaan Satyalencana kepada Habieb vang secara halus di
tolaknya dengan alasan hal itu hendaknya diberikan kepada anggota laskar yang terjun
langsung ke lapangan.’

Fenomena FPT bisa jadi merupakan prototipe gerakan fundamentalisme agama
yang lebih besar sehingga menjadi semacam peringatan dini. Selain itn, keterkaitan para

masyarakat (:mmmal massa FPI) sed:mgkan lembagaf. |

9 Had. Hali2i
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petingg1 P0h51 dan TNI dengan ormas ini seakan chbmrkan misterius mengembara, dalam_
N ruang gelap, mesklpun penuhsnya berapologi mengalarm kesulitan untuk mengkonﬁrma51 '
nama-nama terkait. ‘Selebihnya FPI sebagai seluk—beiuk Ormas-ormas yang meiakukan_
_-anarkzsme berlabelkan agama. - o

_ Tlndakan FPI Bukan Dd:ategonkan Sebagai Premamsme

Secara sekﬂas banyak orang yang. berpenciapat sama apab;ia mehhat sepak ter_;ang
: T?I sclama ini; FP1 bersikap scperti preman. Apabila kita melihat perspektif premanisme
- fmenurut Miller, untuk menjadi seorang preman harus memxhki tradisi yang dibangun di
' atasenam focal concern yaitu frouble, foughness, smartness, excitement, fate, dan autononiy.” b Im
ddakukan untuk memperkuat soliditas kelompok dan mempertegas tujuan perlawaaannya
terhadap otoritas yang ada dalam masyarakat untuk menunjukkan keberadaan mereka. -

: Anlisa satu persatu ke-enam focal concern premanisme tersebut untuk dikaitkan
dengan segala tindakan FPI:

1. Trouble. Sengaja untuk mencari keributan, dengan harapan polisi turun tangan. Bagi
“preman, mencari gara-gara bukan merupakan pekerjaan yang tabu, ianya telah menjadi
suatu kewajiban sebagai tolok ukur prestasi kelompok tersebut. Untuk kasus FPI
disini, mereka memang mencari permasalahan yang selalu berujung pada tindakan
anarkis, namun secara locus delicti mereka selalu konsekuen dalam melaksanakannya.
Sasarannya kalau tidak tempat hiburan atau sekte-sekte tertentu yang menistakan
agama Islam. Untuk waktu, ¥PI sering mengambil momen bulan suci Ramadhan
dalam bertindak. Tidak seperti preman yang serampangan memilih wakte dan tempat.
2. Toughness. Di kalangan preman nilai keberanian dilihat dari fisik yang sangzup
menahan derita kala ditangkap polisi atau dihakimi massa, dan selalu mengulangi
perbuatannya (tidak kapok). FPT selalu berkelompok dalam melakukan aksinya, karena
mereka selalu menerima petunjuk dari komandan lapangan “Laskar Islam”. Kalau
tidak ada perintah, para anggota FPI tidak berani serampangan menunjukkan aksinya.
3. Smartness, Scorang preman harus memiliki kemampuan untuk tidak tertipu oleh
orang lain (menunjukkan kelihaiannya). Sedangkan anggota FPI selalu berpegang
pada agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah {berpegang teguh pada Al-Qur'an dan As-

Sunnah) dirmana pantang untuk menipu kesesama umat manusia.

4. Excitement. Selalu yang identik dengan tingkah laku preman adalah meluapkan
kegembiraan dengan minum alkohol, main judi, prostitusi, dan sebagainya. Sedangkan
FPIsudah jelas adalah menegakkan amar ma'ruf nahi munkar, jadi segala kegembiraan
dengan cara yang maksiat merupakan lawan/musuh mereka.

10 Hirschi, Travis. 1969, Canses of Delinguency. Berkeley: University of California Press. Hal. 212
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Fundamantahsme Zs!am Dalamekan Front Pcmbda Islam.:_ L

5. .Autonom}' Para Pre m _an menolak segala Pembatasan-Pembatasan dan om0

_.__bau kekerasan Jadi, FPI masih toleransz pada hukum yang beriaku di Indonesia.
*"?"Namun apa'm 2 hukum tersebut tldak dnndahkan, maka prms;p mereka ada.ah o

":-"‘kelompoknya Sedangka FPI apabﬂa hulum telah. chtegakkan secara benar dan':_"'
sanakan dengan keszmgguhan, maka mereka ndak alkan melakukan keglatan yang'-' -

£ _merubahnya, rnereka tetap percaya bahwa Tuhan sudah mf:ntakdukan mereka untuk_"?_ s

: _:_._.___;menjadl preman Sedangkan FPI percaya bahwa mereka masxh blsa berbuat baik:_:'; o

unmk menegakkan kebenaran dan keaddan maka berart; ia hldup muha dan matmun_' |
' 'secara syaind by ' '

Jadi, apablla k1ta hhat da.hl premanisine dxatas, maka JeIaslah bahwa setiap nndakan _
yang dilakukan FPI selama ini bukanlah dikategorikan sebagai premanisme. Walaupun
tindakan mereka terkesan menghalalkan segala cara (mirip premanisme), namun mereka
melihat itu semua dari sisi pelaksanaan agidah manusia dalam menjalani kehidupannya.
Apabila menurat FP1, manusia telah berjalan dalam rel kehidupan yang sebenarnya dengan
menjauhi pekerjaan keji dan munkar (berjalan sesuai koridor hukum yang berlaku) maka
perjuangan FPI dianggap berhasil (tanpa harus melalui cara-cara kekerasan).

Penutup .~

Harus dipahami bahwa sistem hukum dan politik di Indonesia yang sekuler secara
nyata telah membuat sebagian dari nilai-nilai ajaran Islam tidak terakomodasi dalam
perangkat hukum negara. Dalam ruang yang kurang tersentuh pasal-pasal hukum iniinh,
FPI melakukan berbagai pendekatan solusi agar nilai-nilai ajaran Islam dapat diterapkan
secara lebih komprehensif. Namun pendekatan yang ditempuh oleh FPI tersebut ternyzta
menghalalkan segala cara untuk menegakkan amar ma’ruf nahi munkar dan celokanya
mereka menempuh jalan kekerasan, Padahal beberapa ustadz dalam setiap ceramahnya
mengatakan bahwa Islam adalah agama yang menomorsatukan cinta damai dan anti akan
kekerasan. Apa yang dilakukan FPI bahkan cenderung brutal. Hal tersebut dikarenalkan
munculnya rasa tidak percaya pada pencgakan hukum, adanya kebuntuan komunikasi
antara stakeholders yang terkait, dan ketidakberhasilan perjuangan FPI yang menirbutkan
keputusasaan.

Langkah yang harus ditempuh sebenarnya bukan cuma menghukum FPI §aik
secara kelembagaan maupun individual, FP1 hanya menganggap bahwa hukuman itu
sebagai cobazn dalam upavanva melakukan ithad di jalan Allah SWT. Mereka akan = 2
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. ArtkelLepas

"melakukan perbuatan tersebut sampai manusia tersadar bahwa kemaksiatan yang dﬁ}uaﬁ: o

. aka ' men_lsak moral manusia i, secara keselumhan Juga buk:m dengan melakukm'
revisi tefhadap 1619] No 8 Tahun 1985 yang akhimya akan memmbulkan gejoiak bagx :
ormas lamnya sebagm bem:uk d_iskmnmam _negara terhadap kebebasan warganegara

"untuk berkumpul dan bersenkat Mungkm solusz yang bisa dxtempuh adalah ée'zgan _'

mcnegakkan hukum itu secara benar dan tidak ada tebang pilih terhadap m&rekﬂ vang

- terlihat - melanggaz peraturan. Sehmgga timbul kepercayaan dari semua pihak a_ms__";
: lemmmam hukum,’ sehmgga tercapai rasa sa}mg hormat menghormati antara pihak yang

tf:rkzut, sehmgga t1dak ada Plhdl\. yang merasa djkecewakan dan mr::ngambii iangkﬂh main -

: :ila.klm senchri sebagal peiamp;ascmnya - S

) Saat in gerakan—gerakan anarkxs yang E{erap dlk(’.{jﬂkﬁn anggota TPI aga%: =

”berkurang“ Adakah ada korelasi dcngan penzhanan Habib Rizieq atan tidak, tetapi )
apakah fundamentalisme dapat padam begitu saja? Ataukah telah menunggu momen,
sebagaimana biasanya menjelang bulan Ramadhan atau evens-evens tertentu. Perla
perhatian dan pengelolaan dari semua pihak, tidak hanya aparat penegak hukum saja.
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